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Abstrak

Perkembangan bahasa pada anak usia 6 hingga 7 tahun sangat penting, terutama pada kemampuan
pemahaman kosakata. Penguasaan pemahaman kosakata yang baik akan mendukung kemampuan
yang baik pada akademik dan sosial anak. Banyak faktor internal dan eksternal yang memengaruhi hal
ini, salah satunya working memory. Working memory memiliki peran dalam memproses dan
menyimpan informasi untuk memahami kosakata. Oleh sebab itu, perlu dianalisis dan dieksplor lebih
lanjut mengenai sejauh mana hubungan antara working memory dengan pemahaman kosakata.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional. Teknik
sampling yang digunakan adalah multistage sampling. Sampel yang digunakan sebanyak 84
responden. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara working
memory dengan pemahaman kosakata anak di Surakarta. Hasil dari uji statistik menggunakan
spearman rank menunjukkan p-value atau nilai p 0.008 yang berarti nilai p < 0.05 sehingga hipotesis
nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif diterima (Ha) diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara kemampuan working memory dengan pemahaman kosakata anak di
Surakarta. Adapun kekuatan korelasi yaitu r = 0.288 yang menunjukkan bahwa besar kekuatan korelasi
antara working memory dengan pemahaman kosakata termasuk dalam kategori lemah. Berdasarkan
hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara working memory dengan
pemahaman kosakata di Surakarta.

Kata Kunci: bahasa; kosakata, terapi wicara, working memory
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Abstract

Language development in children aged 6 to 7 years is critical, especially in understanding vocabulary.
Good mastery of vocabulary understanding will support children's academic and social skills. Many
internal and external factors influence this, including working memory. Working memory has a role in
processing and storing information to understand vocabulary. Therefore, it is necessary to analyze and
explore further the extent of the relationship between working memory and vocabulary understanding.
This research is quantitative research with a cross sectional research design. The sampling technique
used is multistage sampling. The sample used was 84 respondents. This study was conducted to know
the relationship between working memory and children's vocabulary understanding in Surakarta. The
results of statistical tests using Spearman rank showed a p-value or p-value of 0.008 which means the
p-value <0.05 so that the null hypothesis (HO) is rejected and the alternative hypothesis (Ha) is
accepted. This shows a relationship between working memory ability and children's vocabulary
understanding in Surakarta. The strength of the correlation is r = 0.288 which shows that the strength
of the correlation between working memory and vocabulary comprehension is in the weak category.
Based on the result of data analysis, it can be concluded that there is a relationship between working
memory and vocabulary comprehension in Surakarta.

Keyword: /anguage, speech therapy, vocabulary, working memory

PENDAHULUAN

Working memory merupakan proses menyimpan, memanipulasi dan menggunakan
informasi yang diperoleh (Intan, 2019). Menurut Siswanto et al/, (2024) working memory
merupakan komponen fungsi eksekutif yang berperan dalam proses perkembangan
keterampilan bahasa. Menurut studi yang dilakukan Oyono et a/, (2018) prevalensi anak
dengan gangguan bahasa sebanyak 4,3% dan anak mengalami gangguan bahasa bahasa
reseptif sebanyak 3%. Data menunjukkan permasalahan bicara dan bahasa pada anak
sekolah dasar meningkat 5-10% (Motimona & Maryatun, 2023). Prevalensi tersebut
menunjukkan bahwa sejumlah anak belum mencapai kemampuan bahasa sesuai seusianya
(Sunderajan & Kanhere, 2019).

Menurut penelitian Wallace et a/, (2015), permasalahan pada kemampuan bahasa anak
menjadi indikator awal potensi kesulitan belajar, kualitas hidup, perkembangan sosial dan
emosional. Anak dengan gangguan bahasa akan mengalami kesulitan pada kemampuan
akdemik di sekolah seperti membaca, menulis dan berhitung (Matte-Landry et al,
2020;Siswanto et al, 2024). Penelitian lain menyebutkan bahwa anak dengan permasalahan
bahasa beresiko empat hingga lima kali terkena gangguan belajar dibandingkan anak
dengan perkembangan normal (Glogowska & Yorkshire, 2006). Keterlambatan bahasa juga

salah satu indikasi gangguan neurodevelopmental (Stokes et al, 2017).
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Pada usia 6-7 tahun anak-anak memasuki fase penting dalam perkembangan bahasa
mereka. Ketika usia 6-7 tahun, disaat itulah anak mulai belajar bahasa yang sesungguhnya
(Mardison, 2016). Anak mulai memperluas kosakata dan meningkatkan pemahaman tentang
arti kata-kata yang lebih rumit. Anak usia 6-7 tahun seharusnya memiliki pemahaman
kosakata sekitar 20.000 kata (Shipley & McAfee, 2021). Jika kosakata anak tidak mencapai
jumlah seharusnya pada usianya, maka akan berpengaruh pada keterampilan berbahasa.
Anak yang memiliki kualitas dan kuantitas kosakata yang baik, maka akan memiliki
kemampuan berbahasa yang baik pula. Namun, pada proses perkembangannya, kosakata
pada anak dipengaruhi oleh banyak faktor dari internal dan eksternal lingkungannya.

Faktanya sangat sedikit terapis wicara dan pendidik yang menggunakan latihan
dengan melibatkan working memory pada anak dengan kemampuan kosakata yang lemah.
Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti keterbatasan informasi, belum banyak
tersedia tes atau alat ukur yang valid dan reliabel untuk mengukur kemampuan working
memory di Indonesia, dan keterbatasan sumber daya tenaga ahli yang kompeten dalam hal
tersebut.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis korelasi antara pemahaman kosakata
dengan working memory di Surakarta. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
acuan bahwa working memory memiliki hubungan terhadap pemahaman kosakata.
Terutama terapis wicara dan pendidik dapat mempertimbangkan untuk memberikan
intervensi pada kemampuan working memory saat proses pembelajaran kosakata atau
terapi dengan target peningkatan pemahaman kosakata, sehingga diharapkan adanya

peningkatan yang signifikan terhadap pemahaman kosakata anak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian yang
digunakan adalah cross sectional. Pengambilan data dilakukan pada bulan Oktober hingga
November 2024 di 3 SD di Surakarta yaitu SDN Rejosari, SDN Sampangan, dan SDN Setono.
Populasi penelitian ini adalah anak usia 6 hingga 7 tahun di 3 SD di Surakarta dengan total
525 anak.

Sampel penelitian ini sebanyak 84 responden. Responden merupakan siswa Sekolah
Dasar di Surakarta. /nformed consent tertulis dari orang tua diperoleh untuk setiap anak
yang berpartisipasi dalam penelitian. Penentuan besaran sampel penelitian ditentukan
menggunakan rumus slovin dengan margin of error 10%. Teknik sampling yang digunakan

adalah multistage sampling dimana 84 responden ditentukan secara acak.
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Table 1. Gambaran Responden

Variabel N %
Asal Sekolah
SDN Rejosari 28 33,3%
SDN Sampangan 28 33,3%
SDN Setono 28 33,3%
Jenis kelamin
Laki-laki 41 48.8
Perempuan 43 51.2
Usia
6 tahun 21 25.0
7 tahun 63 75.0
Penggunaan Bahasa
Bahasa Indonesia 33 393
Bahasa Indonesia dan Jawa 39 46.4
Bahasa Jawa 12 14.3

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa jumlah responden pada tiap sekolah
berjumlah 28. Dari segi jenis kelamin, perempuan mendominasi dengan persentase 51,2%.
Dilihat dari usia, responden dengan usia 7 tahun memiliki persentase tertinggi yaitu 75%.
Dilihat dari penggunaan bahasa, reponden paling banyak menggunakan Bahasa Indonesia
dan Jawa dengan persentase 46,4%.

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur working memory adalah
Formulir Pemeriksaan Memori Angka dari (Pratomo, 2024). Tes ini digunakan untuk
mengevaluasi kemampuan pemrosesan mekanisme auditori dan verbal anak. Tes ini terbagi
atas 2 bagian yaitu digit maju dan digit mundur. Masing-masing bagian terdiri dari 14 item.
Responden harus mengucapkan digit dengan kecepatan satu digit per detik. Proses
pengujian dianggap tuntas ketika responden berhasil menyebutkan seluruh item dalam
setiap percobaan, atau apabila responden gagal sebanyak 3 kali berurutan. Jika respon anak
benar, maka mendapat score 1. Namun jika repon salah maka mendapat score 0. Selanjutnya
jumlahkan total score pada setiap pemeriksaan dan hasil penjumlahannya akan menjadi skor

akhir yang menentukan hasil tes.

Pada pengukuran pemahaman kosakata instrumen yang digunakan adalah Formulir

Demografi Responden Pengukuran Fungsional Kosakata Anak (Pratomo et al, 2023).
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Instrumen ini merupakan sebuah kuesioner yang digunakan untuk mengukur kosakata
fungsional anak, salah satunya aspek pemahaman kosakata. Kuesioner ini diisi oleh orang
tua dari responden yang dititipkan melalui wali kelas. Kuesioner ini mencantumkan 17 item
pernyataan, dengan nilai sempurna 119 poin. Penilaian dalam kuesioner ini dapat diukur
menggunakan raw score. Kuesioner ini dibuat oleh Hafidz Triantoro Aji Pratomo, SST.TW.,
MPH. Kuesioner ini sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas serta sudah digunakan pada
penelitian sebelumnya (Pratomo et a/, 2023).

Sebelum melakukan pengumpulan data, peneliti melakukan perizinan kepada kepala
sekolah. Setelah diizinkan, responden yang telah ditentukan diberikan informed consent
untuk ditandatangani orang tua. Setelah mendapat persetujuan, lalu dilakukan pengetesan
working memory secara individual menggunakan Formulir Pemeriksaan Memori Angka dari
(Pratomo, 2024). Setalah itu, Formulir Demografi Responden Pengukuran Fungsional
Kosakata Anak (Pratomo et a/, 2023) diberikan kepada orang tua untuk diisi. Setelah data
terkumpul, maka dilakukan tabulasi data dan uji hipotesis. Analisis spearman rank digunakan
untuk mengetahui hubungan dari variabel yang diteliti, yaitu working memory dengan
pemahaman kosakata anak di Surakarta. Penelitian ini teregistrasi dengan nomor izin
penelitian 1.624/VI/HREC/2024 dan berada di bawah supervisi RSUD Dr. Moewardi

Surakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hubungan antara working memory dengan pemahaman kosakata di Surakarta
diperoleh melalui analisis bivariat menggunakan uji spearman. Penelitian ini menggunakan

analisis deskriptif dan analisis bivariat dalam pengolahan data penelitian.

Table 2. Analisis Deskriptif

Variabel Mean Std. Dev Min Max
Usia 6,75 0,436 6 7
WM 14,61 3.304 3 24
PKT 112.00 5.722 87 119

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa usia rata-rata responden adalah 6,75 tahun. Pada
kemampuan working memory diketahui bahwa skor rata-rata adalah 14,61 dengan skor
maksimal 24, skor minimal 3, dan standar deviasi 3.304. Hasil pemeriksaan kemampuan

pemahaman kosakata diketahui bahwa skor rata-rata 112, skor maksimal 119, skor minimal
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87, dan standar deviasi sebesar 5.722.

Table 3. Confidence Interval 95%

95% Cl
Variabel
Lower Upper
Usia 6,66 6,84
WM 13,89 15,32
PKT 110,76 13,24

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa kemampuan working memory didapatkan
confidence interval 95% (13,89-15,32). Pada kemampuan pemahaman kosakata didapatkan
confidence interval 95% (110,76-113,24).

Table 4. Uji Spearman Rank

Correlations
Sig. r
WM
Spearman's rho N
Kosa 0.008 0.288
kata

Uji statistik menggunakan spearman rank didapatkan hasil bahwa p-value atau nilai p
0.008 yang berarti nilai p < 0.05 sehingga hipotesis nol (H,) ditolak dan hipotesis alternatif
diterima (H,) diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
kemampuan working memory dengan pemahaman kosakata anak di Surakarta. Adapun
kekuatan korelasi yaitu r = 0.288 yang menunjukkan bahwa besar kekuatan korelasi antara
working memory dengan pemahaman kosakata termasuk dalam kategori lemah. Dari data
tersebut didapatkan informasi bahwa arah korelasi positif atau berbanding lurus, berarti
semakin baik kemampuan working memory maka semakin baik pula pemahaman kosakata
anak.

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab permasalahan mengenai hubungan antara
working memory dengan pemahaman kosakata anak usia 6-7 tahun di Surakarta. Uji
hipotesis menjawab bahwa lemahnya hubungan antara working memory dengan
pemahaman kosakata. Working memory membantu pada proses penalaran, pemahaman,
dan pembelajaran yang kemudian informasi tersebut di teruskan ke memori jangka panjang
(mental lexicon) untuk disimpan. Pada saat seseorang ingin memproses kosakata, maka

representasi kata yang pernah disimpan di memori jangka panjang (mental lexicon)
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dipanggil kembali ke memori kerja untuk diproses. Pada tugas kosakata, working memory
dapat digunakan untuk memproses informasi verbal dan visual secara bersamaan,
mengaktifkan pengetahuan dan konsep yang relevan serta mengintegrasikan sumber
informasi tersebut (Shvartsman & Shaul, 2023). Namun working memory bukanlah menjadi
faktor tunggal dalam proses ini. Banyak faktor dari internal dan eksternal individu yang tidak
dapat dikendalikan berpengaruh pada proses ini.

Studi menjelaskan korelasi antara kapasitas working memory dengan kemampuan
pemahaman kosakata menunjukkan hasil yang signifikan tetapi dengan kekuatan yang
rendah. Sebuah meta-analisis oleh Linck et a/, (2014) menemukan korelasi positif dengan
kekuatan yang rendah antara working memory dan pemahaman bahasa kedua termasuk
didalamnya aspek pemahamana kosakata dengan koefesien korelasi 0.213. Hal tersebut
menggambarkan bahwa meskipun working memory berperan terhadap pemahaman
kosakata, namun bukan satu-stunya faktor yang mempengaruhi secara signifikan.

Faktor lain seperti fungsi dan penggunaan panca indra juga berpengaruh terhadap
pemahaman kosakata. Menurut Aldriani, (2017) fungsi panca indra sangat berpengaruh
pada proses pemerolehan bahasa manusia seperti tingkat mengetahui atau melihat melalui
indra penglihatan (visual) 83,0%, tahap mendengaran (auditif) melalui indra telinga 11,0%,
tahap membaui (offactoris) melalui indra hidung 3,5%, tahap meraba (taktual) melalui indra
peraba (tangan, kaki, dan tubuh lainnya) 1,5%, dan tahap merasa (gustatoris) dengan indra
lidah sebesar 1,0%. Dari data tersebut diketahui peran indra penglihatan sangat besar pada
proses pemerolehan kosakata. Faktor lainnya yaitu penggunaan bahasa ibu sebagai bahasa
pertama sangat berpengaruh terhadap penguasaan kosakata. Menurut Rokmanah et a/,
(2023) pada siswa yang kurang aktif dalam penggunaan Bahasa Indonesia sebagai bahasa
pertama memiliki penguasaan kosakata yang rendah. Stille et a/, (2020) menjelaskan bahwa
perbedaan asosiasi setiap subjek tergantung pada pengalaman pribadi selama dan setelah
perolehan ujaran dan disfungsi saraf juga dapat melemahkan proses working memory
sehingga berpengaruh kepada penguasaan kosakata.

Penelitian yang dilakukan oleh Shin, (2020) mengungkapkan bahwa korelasi antara
working memory dengan pemahaman membaca memiliki koefesien korelasi 0.30 yang
berarti kekuatannya lemah. Hal tersebut tentu sangat berhubungan dengan pemahaman
kosata seperti yang dijelaskan oleh Sugiantoro & Pratomo, (2024) menyatakan bahwa peran
metalinguistik yang termasuk didalamnya pemahaman kosakata dan working memory
sangat penting dalam pemahaman membaca.

Temuan ini konsisten dengan teori dari penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa

working memory berperan dalam proses akuisisi dan pemrosesan kosakata pada anak-anak.
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Penelitian yang dilakukan oleh Pickering et a/, (2023) meneliti tentang hubungan antara
visual memory dan perkembangan kosakata dengan responden anak-anak neurotipikal
berusia 2 hingga 12 tahun mengungkapkan bahwa tugas-tugas memory visuo-perseptual
cukup terkait dengan kosakata, hasilnya menunjukkan bahwa anak anak dengan
kemampuan working memory yang lebih baik juga memiliki kemampuan pengetahuan
kosakata reseptif yang lebih baik.

Penelitian ini mampu menambah bukti bahwa working memory memiliki relasi dengan
pemahaman kosakata. Pemahaman kosakata pada seseorang tidak terlepas dari peran
kognitif. Informasi yang diterima oleh indra kemudian dimasukkan kedalam memori jangka
pendek atau short term memory dan proses ini dikenal dengan working memory. Working
memory merupakan proses menyimpan dan memanipulasi informasi yang memiliki peranan
sangat penting untuk mengingat apa yang terjadi dimasa lampau dan menghubungkan
dengan kejadian di kemudian hari (Intan, 2019). Working memory dipengaruhi oleh tingkat
kemampuan, kecerdasan, kesehatan anak, dan fungsi indra sebagai pintu masuknya
informasi. Penguasaan kosakata yang baik akan membantu anak ketika memahami dan
mengekspresikan diri secara efektif. Pemahaman kosakata yang baik akan berkontribusi
pada kemampuan membaca, menulis dan prestasi akademik anak (Kurniawati & Karsana,
2020).

Penemuan ini mengindikasikan bahwa meskipun terdapat hubungan antara working
memory dan pemahaman kosakata, hubungan tersebut sering kali bersifat lemah dan
dipengaruhi oleh banyak variabel eksternal. Selain itu, penelitian ini juga membantu
mengembangkan intervensi dan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kapasitas
working memory anak. Hal tersebut diharapkan dapat membantu meningkatkan

pemahaman kosakata dan keterampilan bahasa lainnya secara keseluruhan.

SIMPULAN

Hasil uji statistik menunjukkan hubungan positif antara working memory dengan
pemahaman kosakata. Jika working memory baik, maka pemahaman kosakata akan baik
pula. Pendidik dan orang tua perlu mempertimbangkan untuk merancang metode untuk
meningkatkan working memory yang hal ini diharapkan sebagai upaya preventif gangguan
belajar pada anak. Guru, orang tua, dan terapis wicara dapat memperhatikan dan melatih
kemampuan working memory anak agar lebih baik kemampuan pemahaman kosakata yang
baik sangat diperlukan untuk membaca, menulis, dan keterampilan akademik lainnya.
Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan desain penelitian eksperimental dan

memperluas luasan populasi yang mencakup pada anak normal dan atipikal. Hal ini bisa
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menjadi pebandingan bagaimana kemampuan working memory berhubungan dengan

pemahaman kosakata.
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